
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTU MEDIA HANDOUT TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH DITINJAU DARI SELF 

REGULATION PESERTA DIDIK KELAS X  PADA MATERI 

PROTISTA DI SMA 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

 

OLEH:        

ANISA RAHMAH                   

NPM. 1811060054 

Jurusan : Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1444/ 2023 M  



ii 
 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTU MEDIA HANDOUT TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH DITINJAU DARI SELF 

REGULATION PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI 

PROTISTA DI SMA 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat- 

Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

Dalam Ilmu Biologi 

Oleh: 

ANISA RAHMAH 

NPM. 1811060054 

Jurusan Pendidikan Biologi 

Pembimbing I : Laila Puspita, M. Pd 

Pembimbing II : Nur Hidayah, M. Pd 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1444/ 2023 M 



iii 
 

ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU 

MEDIA HANDOUT TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH DITINJAU DARI SELF REGULATION PESERTA DIDIK 

PADA MATERI PROTISTA DI SMA 

Oleh: 

Anisa Rahmah 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena ditemukan 

permasalahan pada kegiatan pembelajaran peserta didik hanya 

mendengarkan dan mengerjakan tugas dan kemampuan pemecahan 

masalah yang masih tergolong rendah. Persoalan tersebut 

mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum 

berkembang dengan baik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Quasi Eksperimen dengan desain faktorial 2x3. Sampel penelitian 

yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X MIPA 2 

sebagai kelas kontrol yang diambil dengan teknik Cluster Random 

Sampling. Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan 

pemecahan masalah. Uji hipotesis menggunakan Anova Dua Jalur Sel 

Tak Sama dan signifikansi 0, 05. Hasil analisis didapatkan nilai (A) 

0,000 < 0,05 sehingga H0A diterima, (B) 0, 215 > 0,05 sehingga H0B  

ditolak dan nilai (AB) 0,000 <0,05 sehingga H0AB diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantu 

media Handout terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, Tidak terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self 

regulation tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, Terdapat Interaksi antara penggunaan model 

Problem Based Learning berbantu media Handout dan Self Regulation 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Handout, 

Kemampuan Pemecahan Masalah, Self Regulation 
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ABSTRACT 

The Effect Of Problem-Based Learning With The Assistance Of 

Media Handout On Problem-Solving Ability In View From 

Students' Self Regulation On Protists Materials In SMA  

By: 

Anisa Rahmah 

The background of this research is because it found problems in the 

learning activities of students only listening and doing assignments 

and problem solving abilities which are still relatively low. This 

problem resulted in students' problem-solving abilities not being well 

developed. The research method used is Quasi Experiment with 2x3 

factorial design. The research samples were class X MIPA 1 as the 

experimental class, and class X MIPA 2 as the control class which 

were taken using the Cluster Random Sampling technique. Data 

collection uses a problem solving ability test. Hypothesis testing using 

ANOVA of two dissimilar cell lines and a significance of 0.05. The 

results of the analysis obtained a value of (A) 0.000 <0.05 so that H0A 

was accepted, (B) 0.215 > 0.05 so that H0B was rejected and a value 

of (AB) 0.000 <0.05 so that H0AB is accepted. Based on the results of 

the study, it can be concluded that there is an influence of the Handout 

media assisted Problem Based Learning learning model on students' 

problem solving abilities. There is no effect on students who have 

high, medium, low self-regulation on students' problem solving 

abilities. Problem Based Learning assisted by Handout and Self 

Regulation media on students' problem solving abilities. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Handout, Problem 

solving skill, Self Regulation 
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MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dan mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari kejahatan yang 

diperbuatnya. 

(Q.S Al- Baqarah: 286) 

Dimanapun engkau berada selalu menjadi yang terbaik dan berikan 

yang terbaik dari yang bisa kita berikan. 

(B. J Habibie) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Untuk Menghindari Kesalahpahaman dalam 

mengartikan judul proposal ini, maka pada bagian ini akan 

dijelaskan secara terperinci beberapa kata yang menjadi 

pokok bahasan dalam judul:  “Pengaruh Model Problem 

Based Learning Berbantu Media Handout Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Di Tinjau Dari Self 

Regulation Peserta Didik Kelas X Pada Materi Protista 

Di SMA”. Yaitu : 

1. Pengaruh 

 Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang. Jadi pengaruh adalah sesuatu 

daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang 

lain.
1
 

2. Model 

 Model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang di 

kehendaki.
2
 

3. Problem Based Learning (PBL) 

 Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi 

                                                             
1
Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di 

Indonesia.” 
2
Lahir, Ma’ruf, and Tho’in, “Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model 

Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi.” 



 

2 
 

kepada pebelajar dengan masalah-masalah praktis atau 

pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan 

memiliki konteks dengan dunia nyata.
3
 

4. Media 

 Media adalah alat bantu proses belajar mengajar, selain 

itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan pelajar 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
4
 

5. Handout 

 Handout adalah selembar atau beberapa lembar kertas 

yang diberikan kepada peserta didik berupa ringkasan suatu 

topik, tugas, atau tes. Maka keunggulan handout yang 

menjadi bahan pembelajaran terperinci dan ringkas 

membuat penggunaan handout akan mengurangi verbalitas 

materi yang disampaikan sehingga materi handout langsung 

pada penjelasan yang harus dipahami dan mampu 

meningkatkan peran aktif peserta didik karena memberikan 

kesempatan bagi peserta didik dapat belajar mandiri diluar 

jam pelajaran.
5
 

6. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah (Sugandi, 2014) 

adalah salah satu hasil belajar yang dicapai, dan juga sangat 

penting bagi siswa.
6
 

                                                             
3
Yandhari, Alamsyah, and Halimatusadiah, “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahahan 
Masalah Matematis Siswa Kelas IV.” 
4
Luh and Ekayani, “PENTINGNYA PENGGUNAAN MEDIA SISWA.” 

5
Pratama and Sakti, “Pengembangan Media Pembelajaran Handout Digital 

Berbasis Android.” 
6
Perbandingan and Skala, “PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM BASED 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 



 

3 
 

 

7. Self Regulation 

 Self Regulation bukanlah suatu kemampuan dalam 

akademik, namun lebih kepada cara mengatur proses 

belajar individu secara mandiri melalui perencanaan, 

pengaturan dan pencapaian tujuan.
7
 

8. Protista 

 Protista adalah hewan pertama kali yang hidup di dunia 

ini. Istilah protista diambil dari bahasa yunani, yaitu protos 

yang berarti pertama/ mula-mula, dan kritos, berarti 

membuat/ menyusun.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang pada 

umumnya wajib dilaksanakan oleh setiap negara. 

Pendidikan merupakan program strategis jangka panjang 

yang pada penyelengaraannya harus mampu menjawab 

kebutuhan serta tantangan secara nasional.
9
 

 Tujuan Pendidikan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 

yang tercantum pada BAB II Pasal 3 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak dan beradaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. selain itu 

pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, Sehat, 

Berilmu, Cakap, Kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
10

 

 Sebagaimana di ungkapkan oleh A. Tresna 

Sastrawijaya, tujuan pendidikan adalah segala sesuatu yang 

mencakup kesiapan jabatan, keterampilan memecahkan 

masalah, Penggunaan waktu senggang secara membangun 

dan sebagainya karena harapan setiap siswa berbeda-beda.
11

 

 Untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satu usaha 

yaitu dengan belajar. kegiatan belajar dimaknai sebagai 

interaksi individu dengan lingkungannya. lingkungan dalam 

hal ini adalah obyek-obyek lain yang memungkinkan 

individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau 

pengetahuan. selain belajar terdapat istilah pembelajaran.
12

 

 Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang 

ada disekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar.
13

 

 Proses kegiatan belajar dan keberhasilan pada belajar 

sangatlah penting ditentukan oleh kemampuan serta 

ketepatan seorang pendidik untuk memilih serta 

menggunakan model pembelajaran. Dalam aktivitas 

                                                             
10
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pembelajaran, Seorang pendidik hendaknya menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai agar pelajaran yang 

diajarkan bisa diterima dengan baik oleh para siswa. Guru 

sebagai seorang pendidik harus mampu berinovasi dengan 

menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk 

pengajaran mata pelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

yang diharapakan dapat tercapai dengan sempurna. 

 Pada dasarnya Belajar Biologi tidak hanya belajar 

tentang konsep atau teori saja. Tetapi siswa juga belajar 

mengamati berbagai gejala alam di dalam kehidupan 

sehingga mampu merumuskan berbagai permasalahan 

kehidupan dan juga mampu memberikan solusi dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut. 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan pemberian masalah 

nyata, langsung, serta relevan dengan kebutuhan siswa 

tersebut, sehingga mereka tidak hanya sekedar mendengar, 

menerima dan menghafal.
14

 

 Model atau metode pembelajaran mempengaruhi 

suasana dan hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Model 

pembelajaran dari guru yang kurang menarik dapat 

menyebabkan sisa menjadi bosan, pasif dan tidak kreatif, 

sehingga tujuan akhir belajar tidak dapat tercapai. Salah 

satu alternatif yang di lakukan untuk mengatasi kesulitan 

tersebut adalah dengan menciptakannya suasana 

pembelajaran yang langsung berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran berdasarkan 

masalah adalah salah satu solusinya, model pembelajaran 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah adalah model 

Problem Based Learning (PBL).
15
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 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(pembelajaran berbasis masalah) merupakan seperangkat 

model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 

materi, pengaturan diri (Hmelo-Silver, 2004). Melalui 

pendekatan PBL siswa belajar melalui aktivitas pemecahan 

masalah yang dapat mengasah keterampilan berpikir siswa. 

Problem Based Learning  pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta 

didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pembelajaran (Yunin Nurun Nafiah dan Wardan Suyanto, 

2014).
16

 

 Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju 

paradigma pembelajaran, jadi fokusnya adalah pada 

pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru, 

menurut Barr dan Tagg (dalam Huda, 2013). Model PBL 

juga memiliki ciri-ciri mendasar sebagai berikut: 

Mengajukan Pertanyaan atau Masalah, Berfokus pada 

keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, 

menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya, dan 

juga kerjasama. Arends (dalam Reta, 2012)
17

 

 Berdasarkan Pendapat diatas, maka dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

merupakan suatu model yang berorientasi pada masalah 

dunia nyata sebagai fokus bagi siswa untuk belajar tentang 

bagaimana keterampilan memecahkan suatu masalah. 

Model ini lebih fokus kepada siswa dan bukan pengajaran 

para guru. 
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 Pemecahan masalah adalah sebuah cara yang dilakukan 

dalam pendidikan dan pengajaran untuk mencapai tujuan 

pelajaran tersebut dengan cara membiasakan peserta didik 

agar dapat menentukan penyelesaian suatu permasalahan, 

mulai dari masalah yang paling mudah hingga masalah 

yang paling sulit dikerjakan sendiri. Kemampuan 

Pemecahan Masalah (KPM) merupakan kemampuan 

menyelesaikan permasalahan non-rutin yang saling berelasi 

dengan kehidupan nyata. pembelajaran pemecahan masalah 

lebih terfokus pada proses dan strategi. Oleh karena itu 

keterampilan proses maupun strategi dalam memecahkan 

permasalahan tersebut menjadi kemampuan dasar dalam 

belajar. Dalam memecahakan masalah perlu pengetahuan, 

kemampuan, kesiapan, kreativitas, serta penerapannya di 

dalam menyelesaikan masalah-masalah kehidupan sehari-

hari.
18

 

 Suatu Masalah memerlukan pemecahan masalah yang 

sesuai agar nantinya dapat terselesaikan. Pemecahan 

masalah dapat diartikan sebagai suatu proses mental dan 

intelektual dalam mengidentifikasi, menemukan suatu 

masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan 

informasi yang jelas, sehingga dapat diambil 

kesimpualnnya yang tepat. Proses pemecahan masalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 

berperan dalam mempelajari, mencari hingga menemukan 

data yang kemudian akan diolah menjadi prinsip, teori dan 

kesimpulan. 

 Salah satu langkah pemecahan masalah adalah langkah-

langkah menurut Polya (Tim MKPBM, 2001:84). Langkah-

langkah dalam pembelajaran pemecahan masalah menurut 

Polya ada 4, yaitu: Memahami Masalah, Menentukan 
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rencana strategi pemecahan masalah, menyelesaikan 

masalah dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
19

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di 

SMA N 1 Pulau Beringin dengan Ibu Agustina, S. Pd. 

Selaku Guru mata pelajaran Biologi kelas X MIPA 

menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan di SMA N 

1 Pulau Beringin ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 

akan tetapi masih menggunakan model pembelajaran yang 

sangat sederhana atau konvensional, seperti model 

Discovery Learning dimana Pembelajaran yang dimana 

Guru masih menjelaskan materi dan siswa hanya 

mendengarkan, memperhatikan dan juga bertanya. sehingga 

proses belajar mengajar dapat dikatakan masih kurang 

efektif.  

 Peneliti juga menanyakan tentang Sarana dan prasarana 

yang digunakan yaitu berupa papan tulis, proyektor dan 

komputer. sedangkan media yang sering digunakan di SMA 

N 1 Pulau Beringin seperti buku cetak, power point dan 

belum menggunakan media Handout. 

 Pada saat wawancara peneliti juga menanyakan 

mengenai model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Namun diketahui bahwa guru biologi belum 

menggunakan model Problem Based Learning. Peneliti 

juga menanyakan tentang kemampuan pemecahan masalah 

terutama pada pembelajaran Biologi, namun guru masih 

sangat jarang memberikan soal-soal tentang pemecahan 

masalah, apabila peserta didik diberikan soal latihan dalam 

merumuskan dan menyimpulkan masalah terkhususnya 

pada mata pelajaran Biologi, hanya ada beberapa peserta 

didik yang mengerti dan mampu untuk menjawabnya 

selebihnya masih kurang mengerti. 

                                                             
19
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 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik masih berpusat pada pendidik. Sehingga 

menjadikan peserta didik tidak aktif dalam proses pelaksaan 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013 yang lebih mengarahkan pada peserta didik menjadi 

lebih aktif. Pendidik belum pernah menerapkan model 

Problem Based Learning sehingga peserta didik juga belum 

bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Sejalan dengan hal tersebut maka dilakukannya tes 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Persentase Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas X MIPA 1, 2 dan 3 SMA N 1 Pulau Beringin 

Tahun Pelajaran 2021/2022 
No Indikator Pencapaian Rata-rata 

(Persentase) 

Kriteria 

1. Kemampuan 

Mengidentifikasi masalah. 

33,3% Sangat 

Kurang 

2. Merumuskan (Menganalisis) 

masalah. 

13,8% Sangat 

Kurang 

3. Menemukan alternatif-

alternatif solusi. 

25% Sangat 

Kurang 

4. Memilih alternatif solusi 

(terbaik). 

27,8% Sangat 

Kurang 

 

5. Kelancarannya memecahkan 

masalah. 

22,2% Sangat 

Kurang 

6. Kualitas hasil pemecahan 

masalah. 

16,6% Sangat 

Kurang 

Sumber: Dokumentasi penelitian melalui pra Penelitian Tes 

Essay Kemampuan Pemecahan Masalah (Senin, 10 Januari 

2022) 
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 Berdasarkan tabel diatas, maka dipahami bahwa 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik X MIPA 

SMA N 1 Pulau Beringin masih dalam kategori rendah. 

terlihat dari hasil serta indikator masih sangat rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan kriteria penilaian kemampuan pemecahan 

masalah bahwa rata-rata persentase tes kemampuan 

pemecahan masalah dari 108 peserta didik, pada indikator 

kemampuan mengidentifikasi masalah yaitu mampu 

menyelesaikan capaian indikator hanya sebesar 33,3%, 

masuk indikator merumuskan (menganalisis) masalah hanya 

sebesar 13,8%, masuk indikator menemukan alternatif-

alternatif solusi yakni hanya sebesar 25%, masuk indikator 

memilih alternatif solusi (terbaik) hanya sebesar 27,8%, 

sedangkan pada indikator kelancarannya memecahkan 

masalah hanya sebesar 22,2 % dan pada indikator kualitas 

hasil pemecahan masalah hanya mendapatkan rata-rata 

sebesar 16,6%. 

 Self Regulation atau pengelolaaan diri dalam belajar 

merupakan suatu cara yang dapat digunakan dan 

dikembangkan untuk mencapai tujuan dari pendidikan. 

Pinthrich (1990:4) meengatakan bahwa peserta didik dapat 

memahami bagaimana mereka harus belajar, siswa 

mengetahui tentang bagaimana mereka memilih strategi 

dalam meregulasi dirinya dalam belajar. Self Regulation 

yang akan merefleksikan tujuan jangka panjang bagi 

pendidikan mereka. Dan hal ini berkaitan dengan bagimana 

siswa yang mempunyai keterampilan dalam belajar.
20

 

 Peserta didik yang melaksanakan pengelolaan diri 

dalam belajar mengambil tanggung jawab terhadap kegiatan 

belajar mereka. Mereka mendefinisikan tujuan dan masalah- 

masalah yang akan dihadapi, mengembangkan standar 

tingkat kesempurnaan dalam pencapaian tujuan, dan 

mengevaluasi cara yang paling baik untuk mencapai tujuan 
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(Paris 2002:7). Self Regulation sebagai belajar mandiri dapat 

digunakan untuk mengembangkan dirinya, untuk mencapai 

kesuksesan, sehingga seharusnya dimiliki oleh peserta didik, 

mahasiswa, guru, dosen maupun pembelajar lainnya. 

Pengertian yang diberikan oleh para ahli bahwa Self 

Regulation lebih mengarah pada kehidupan pribadi setiap 

individu dalam memandang belajar untuk dirinya sendiri.
21

 

Tabel 1.2 

Presentase Angket Self Regulation Pada Peserta didik 

Kelas X MIPA 1, 2, dan 3 SMA N 1 Pulau Beringin 

No Kelas Self Regulation Jumlah 

Siswa 

Tinggi Sedang Rendah 

1. X MIPA 1 20,6 % 38,2% 41,2% 36 

2. X MIPA 2 25,7% 34,3% 40% 36 

3. X MIPA 3 18,2% 30,3% 51,5% 36 

Sumber : Dokumen penelitian melalui pra penelitian Angket 

Self Regulation (Senin, 10 Januari 2022)  

 Angket Self Regulation dengan 4 indikator dan dengan 

jumlah angket sebanyak 24 soal yang diberikan  kepada 

peserta didik kelas X MIPA dapat dilihat pada tabel diatas 

diketahui bahwa masih rendahnya kualitas kemampun self 

regulation peserta didik, dan hal itu akan akan 

mempengaruhi kualitas hasil belajar biologi termasuk 

dalam hal pemecahan masalah pada peserta didik, dalam hal 

meningkatkan self regulation peserta didik sangat 

diharapkan mampu mengontrol dirinya dalam mengambil 

suatu langkah, mampu mengatur waktu belajarnya dengan 
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baik, mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan 

tepat waktu, mampu meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 

 Kemudian berdasarkan penjelasan di atas diketahui agar 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan self 

regulation meningkat maka guru sebagai pendidik dituntut 

dapat mendesain model serta media pembelajaran yang bisa 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif serta 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, maka model pembelajaran 

diharapakan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik adalah model Problem Based 

Learning (PBL) berbantu media Handout. 

 Adapun kelebihan model Problem Based Learning 

(PBL) menurut Sanjaya (2007:218) yaitu sebagai berikut: 1) 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis, mendorong inisiatif siswa 

dalam bekerja, memotivasi pembelajaran secara internal, 

dan mengembangkan hubungan interpersonal melalui kerja 

kelompok. 2) Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

memberikan pembelajaran yang bermakna. Siswa belajar 

memecahkan masalah, kemudian siswa menerapkan 

pengetahuannya atau mencoba menemukan pengetahuan 

yang mereka butuhkan. 3) Menjadikan siswa mandiri dan 

bebas. 4) Pemecahan masalah membantu siswa memperoleh 

pengetahuan baru. Juga bertanggung jawab atas 

pembelajaran yang dilakukan, dan juga dapat mendorong 

untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 

belajar maupun proses belajar.
22
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 Sedangkan kelebihan dari media Handout diantaranya 

siswa dapat belajar dengan maju dengan kecepatan mereka 

sendiri, selain dapat melihat materi pada media cetak, siswa 

dapat mengikuti urutan logis dari gagasan, dan kombinasi 

teks dan gambar pada halaman cetak dapat menarik dan 

memudahkan pemahaman informasi yang disajikan dalam 

dua bentuk, verbal dan visual.
23

 

 Model Problem Based Learning berbantu media 

Handout adalah penggabungan antara model dengan media 

pembelajaran yaitu pembelajaran yang didasarkan pada 

suatu masalah, handout yang merupakan bahan ajar cetak 

yang berisikan ringkasan-ringkasan materi yang dirangkum 

dari berbagai literatur, yang dapat membantu siswa dalam 

belajar secara mandiri, dan dapat membantu siswa lebih 

mudah untuk memecahkan suatu masalah. 

 Materi yang digunakan dengan model ini adalah materi 

Protista. Materi Protista dipilih untuk diteliti karena materi 

ini identik dengan masalah-masalah nyata yang ada di 

lingkungan sekitar, misalnya pearanan protista bagi 

kehidupan. Dapat dilihat juga bahwa materi Protista juga 

apabila menggunakan model yang masih sederhana atau 

konvensional masih banyak peserta didik yang belum bisa 

memahami materi tersebut sehingga peserta didik 

menganggap bahwa materi protista merupakan suatu 

pembahasan yang sangat sulit untuk dipahami. Maka dalam 

hal ini diperlukan suatu model pembelajaran yang harus 

diterapkan pada materi ini, agar mampu memecahkan 

masalah yang sulit untuk dipahami tesebut. 

 Berdasarkan asumsi-asumsi dan juga alasan–alasan di 

atas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai 
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“Pengaruh model problem based learning berbantu media 

handout terhadap kemampuan pemecahan masalah ditinjau 

dari self regulation peserta didik kelas X pada materi 

Protista di SMA”. Diharapkan dari penelitian ini para 

peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi 

yang akan disampaikan dengan menggunakan model 

pembelajaran tersebut dan juga dapat membandingkan hasil 

proses pembelajaran sebelum menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dengan setelah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

a) Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

penulis maka identifikasi masalah yang di dapat 

adalah : 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

masih tergolong sangat rendah, dibuktikan 

berdasarkan hasil pra penelitian. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik, 

sehingga menjadikan peserta didik kurang aktif 

dalam proses belajar mengajar. 

3. Model pembelajaran PBL yang belum diterapkan 

oleh pendidik. 

4. Peserta didik kurang dalam pengembangan 

mengontrol diri sendiri atau self regulation untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 

b) Dari beberapa masalah yang ada. peneliti 

memberikan batasan-batasan masalah, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

2. Kemampuan pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh Paidi, yaitu: Kemampuan 

mengidentifikasi masalah, Merumuskan 

(menganalisis) masalah, Menemukan 
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alternatif-alternatif solusi, Memilih alternatif 

solusi (terbaik), Kelancarannya memecahkan 

masalah, dan Kualitas hasil pemecahan 

masalah. 

3. Self Regulation yang dikembangkan oleh 

Framework Robert J. Marzo yang memiliki 5 

indikator diantaranya : menyadari pemikiran 

sendiri, membuat rencana yang efektif, menyadari 

dan juga menggunakan sumber informasi yang 

dibutuhkan, lebih sensitif terhadap adanya umpan 

balik, dan mengevaluasi efektifitas tindakan diri 

sendiri, Peneliti akan mengamati 4 indikator yaitu 

menyadari pemikiran sendiri, membuat rencana 

secara efektif, menyadari dan menggunakan 

sumber-sumber informasi yang diperlukan, dan 

sensitif terhadap umpan balik. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Protista. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning berbantu media Handout terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik? 

2. Apakah terdapat perbedaan pada self regulation tinggi, 

sedang, rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model 

Problem Based Learning berbantu media Handout dengan 

self regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbantu media Handout terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pada self regulation tinggi, 

sedang, rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan model 

Problem Based Learning berbantu media Handout dengan 

Self Regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Peserta Didik 

 Diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

pada peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning BerbantuMedia 

Handout Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 

Materi Protista di SMA. 

2. Bagi Pendidik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

baik kepada guru pengampu mata pelajaran Biologi dalam 

mengevaluasi kekurangan yang terjadi selama proses 

pembelajaran, dan untuk memajukan model pembelajaran 
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Sains. Serta memberikan gambaran model pembelajaran 

Biologi dengan Model Problem Based Learning sebagai 

alternatif dalam mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas pada pembelajaran Biologi. 

3. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi sekolah dalam hal menerapkan model pembelajaran 

yang dapat menarik minat belajar peserta didik dan juga 

dapat mengembangkan hal-hal yang berhubungan dengan 

Biologi di SMA. 

4. Bagi Peneliti Lain 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dan sekaligus menambah pengetahuan penelitian tentang 

model pembelajaran Problem Based Learning, dan dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk mempersiapkan diri 

dalam proses pembelajaran sebagai calon pendidik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Model pembelajaran Problem Based Learning 

dilakukan dalam kegiatan mengajar di dalam kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah dan Self Regulation (pengaturan diri) pada peserta 

didik. Berikut beberapa penelitian yang relevan mengenai 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantu 

media Handout terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan Self Regulation peserta didik. 

1. Menurut Fani Lonita (2020), berdasarkan hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t atau independent sample test pada 

taraf signifikan (α) =0,05 menunjukkan bahwa Model 

Problem Based Learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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biologi siswa pada materi pencemaran lingkungan di 

kelas X MIA SMA Negeri 13 Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. Hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan Problem Based Learning lebih 

baik dari pada yang diajar dengan pendekatan saintifik. 
24

 

2. Menurut Haifa Azninda, Woro Setyarsih (2018), 

berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan 

bahwa penerapan dari model Problem Based Learning 

menggunakan strategi Self Regulation Learning untuk 

meningkatkan kemampuan Problem Solving peserta 

didik terlaksana dengan kategori sangat baik.
25

 

3. Menurut Uswatun Hasanah (2018), berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan Handout berbasis pemecahan masalah, 

menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh Handout 

terhadap pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Pembelajaran menggunakan Handout 

berbasis pemecahan masalah lebih efektif digunakan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
26

 

4. Menurut Markus Iyus Supiandi (2016), berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning secara 

signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil belajar kognitif pada siswa di kelas 

XI IPA 1 SMA Panca Setya Sintang.
27

 

                                                             
24

Simatupang and Ionita, “Pengaruh Model Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Pencemaran Lingkungan 
Siswa Sma Negeri 13 Medan.” 
25

AZNINDA and SETYARSIH, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Menggunakan Strategi Self Regulated Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Problem Solving Peserta Didik.” 
26

Fisika, Mataram, and No, “Pengaruh Penggunaan Handout Berbasis 
Pemecahan.” 
27

Supiandi and Julung, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Dan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa Biologi SMA.” 
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 Keterbaharuan dari penelitian ini teletak pada 

variabel yang akan diteliti yaitu dimana penelitian ini 

akan meneliti kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas X pada materi Protista ditinjau dari Self 

Regulation peserta didik di SMA. dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantu Media 

Handout. Kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

Self Regulation Peserta didik yang belum pernah 

digunakan khususnya dalam mata pelajaran biologi. 

Jadi, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model 

Problem Based Learning berbantu media Handout 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan 

mengukur Self Regulation Peserta didik terkhususnya 

dalam mata pelajaran Biologi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dalam penguraian dan 

penulisan proposal ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

 Bab I yaitu perupakan pendahuluan, dalam 

bab ini berisi poin penegasan judul, uraian latar 

belakangmasalah yang terdiri dari poin identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

 Bab II adalah bab yang memaparkan tentang 

landasan teori dan juga pengajuan hipotesis, yang 

berisikan mengenai beberapa teori-teori serta pendapat 

dari para ahli yang akan digunakan oleh peneliti. hal ini 

bertujuan untuk membantu dalam hal pemecahan 

masalah. 

 Bab III merupakan bab yang memuat tentang 

metodologi penelitian diantaranya yaitu, waktu dan 
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tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas data, uji prasarat analisi, dan uji 

hipotesis. 

 Bab IV merupakan bab yang memuat Hasil 

Penelitian dan Pembahasan diantaranya yaitu, Deskripsi 

Data dan pembahasan Hasil Penelitian dan analisis. 

 Bab V merupakan bab penutup, yang memuat 

kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian. 

 Dan yang terakhir adalah Daftar Pustaka yaitu 

terdiri dari nama penulis, judul tulisan, volume, edisi 

cetakan, tempat atau kota penerbit, nama penerbit, 

tahun penerbit dan halaman. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

a.) Pengertian Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran diartikan menjadi kerangka 

konseptual dan melukiskan mekanisme yang sistematis 

pada mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

panduan bagi para perancang pembelajar dan para 

pendidik dalam merencanakan serta melaksanakan 

aktivitas pembelajaran.
28

 

 Model pembelajaran, menurut Isjoni (2012:147), 

merupakan strategi yang dipergunakan pendidik untuk 

meningkatkan motivasi belajar, perilaku belajar pada 

kalangan peserta didik, mampu befikir kritis, mempunyai 

keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran 

yang lebih.
29

 

 Model Pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru boleh memilih model model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sehingga model pembelajaran 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
30

 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari 

para ahli tertentu. Sebagai contoh, model penelitian 

kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 

                                                             
28

Tayeb, “Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran.” 
29

Sundari, “MODEL-MODEL PEMBELAJARAN DAN PEMEFOLEHAN BAHASA 
KEDUA/ASING Hanna Sundari Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.” 
30

Rehalat, “Rehalat, A. (2016). Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi. Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, 23(2), 1. Https://Doi.Org/10.17509/Jpis.V23i2.1625Model 
Pembelajaran Pemrosesan Informasi.” 
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berdasarkan teori Jhon Dewey. Model ini dirancang 

untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

Misalnya model berfikir induktif dirancang untuk 

mengembangkan proses berfikir induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan 

belajar mengajar dikelas. Misalnya model synectic 

dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pelajaran mengarang. 

4. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, 

yaitu: urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax): 

adanya prinsip-prinsip reaksi: sistem social: sistem 

pendukung. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: dampak 

pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, 

dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka 

panjang. 

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) 

dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih. 

 Menurut Iru dan Arihi, Model pembelajaran 

dikembangkan atas beberapa asumsi-asumsi, yaitu:
31

 

a. Mengajar adalah upaya menciptakan lingkungan yang 

sesuai, dimana terdapat berbagai lingkungan mengajar 

yang saling ketergantungan. 

b. Terdapat berbagai komponen yang meliputi isi, 

keterampilan peran-peran mengajar, hubungan sosial, 

bentuk-bentuk kegiatan, sarana/fasilitas fisik dan 

penggunaannya, yang keseluruhannya membentuk 

sebuah sistem lingkungan yang bagian-bagiannya saling 

                                                             
31

Yazidi, “MEMAHAMI MODEL-MODEL PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM 2013 ( 
THE UNDERSTANDING OF MODEL OF TEACHING IN.” 
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berinteraksi, yang mendesak perilaku seluruh partisipan, 

baik guru maupun siswa. 

c. Antara bagian-bagian tersebut akan menghasilkan bentuk 

lingkungan yang berbeda dengan hasil yang berbeda 

pula. 

d. Karena model mengajar menciptakan lingkungan, maka 

model menyediakan spesifikasi yang masih bersifat kasar 

untuk lingkungan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran adalah strategi atau prosedur yang 

digunakan oleh para pendidik untuk mencapai tujuan 

belajar. 

 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

 Berd dan Erickson (dalam komalasari, 2013) 

menyatakan bahwa pembelajaranberbasis masalah 

(Problem Based Learning) merupakan sebuah model 

pembelajaran dimana siswa dilibatkan secara aktif di 

dalam memecahkan suatu masalah dengan 

mengintegrasikan berbagai konsep, prinsip dan 

keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ini menghadapkan siswa pada permasalahan 

sebagai dasar dalam pembelajaran yaitu dengan kata lain 

siswa belajar melalui permasalahan atau berdasarkan 

masalah, sehingga dapat melatih siswa untuk dapat 

menggunakan berbagai keterampilan yang salah satunya 

keterampilan proses sains dasar dan mampu memecahkan 

masalah dengan tepat.
32

 

                                                             
32

Deratama, Surahman, and Fitriani, “Pengaruh Model Problem Based Learning 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dasar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep 
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 Model Problem Based Learning (PBL) adalah 

pembelajaran inovatif berpusat pada siswa (student 

centered) membantu siswa mengembangkan kemampuan 

kognitif seperti berfikir kreatif, memecahkan masalah dan 

kemampuan komunikasi. Proses pembelajaran ini 

mendorong siswa lebih aktif karena siswa dihadapkan 

pada masalah autentik (nyata) yang kemudian 

diselesaikan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan msalah dan 

direfleksikan pada pengalaman mereka. (Hafizah dan 

Ishak (Nuryayu, 2017: 5)
33

 

 Model Problem Based Learning (PBL) menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 

permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam 

belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan. Wena (2010:91)
34

 

 Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah) adalah seperangkat model mengajar yang 

menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 

materi, dan pengaturan diri. (Hmelo-Silver-2014)Menurut 

Paul Eggen dan Don Kauchak (2012, hal 310) 

pembelajaran Problem Based Learning terdiri dari fase-

fase dalam menerapkan pembelajaran, yaitu:
35

 

1. Meriview dan menyampaikan masalah 

2. Menyusun strategi 

                                                                                                                                   
Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia ( The Effect of Problem Based Learning 
Model on the Basic Science Process Skills and Student Learning.” 
33

Hamid, Hidayat, and Safitri, “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning ( 
PBL ) Terhadap Prestasi Belajar Siswa.” 
34Tyas, “KESULITAN PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN.” 
35

Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Di Sekolah Dasar.” 
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3. Menerapkan strategi 

4. Membahas dan mengevaluasi hasil 

 Pada fase pertama meriview dan menyampaikan 

masalah adalah guru mampu meriview pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan 

memberikankepada siswa masalah spesifik dan konkrit 

untuk dapat dipecahkan. Fase kedua menyusun strategi 

artinya siswa mampu menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah dan guru memberikan siswa umpan 

balik soal strategi. Fase ketiga menerapkan strategi artinya 

peserta didik mampu menerapkan strategi-strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan dan guru secara cermat 

memonitor dan memberikan umpan balik kepada siswa. 

Fase keempat adalah membahas dan mengevaluasi hasil 

adalah guru membimbing diskusi tentang upaya siswa dan 

hasil yang mereka dapatkan.
36

 

 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model 

pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada 

masalah-masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan dalam pemecahan masalah. Pada proses 

pembelajaran ini mendorong peserta didik secara aktif 

karena dihadapkan pada masalah nyata. 

b. Sintak Model Problem Based Learning (PBL) 

 Adapun langkah-langkah Problem Based 

Learning (PBL) (Trianto 2011:98) dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut:
37

 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

                                                             
36

Anugraheni. 
37

Fadilah and Surya, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Menggunakan Model Eliciting Activities Dan Problem Based Learning Di Kelas 
VIII SMP Negeri 38 Medan.” 
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3. Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok 

4. Mengembangkan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

  Sintak model Problem Based Learning 

menurut Rusmono (2012: 81) disajikan dalam tabel 

berikut:
38

 

Tabel 2.1 

Sintak Model Problem Based Learning 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1 

Orientasi siswa 

kepada masalah. 

Guru menyampaikan 

masalah untuk dipecahkan 

oleh siswa. 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar siswa 

dapat terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

tersebut. 

Siswa mendengarkan 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Siswa secara aktif 

menjawab dari 

pemecahan masalah 

tersebut. 

Tahap 2 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar. 

Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 5-6 

orang. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berkaitan 

dengan masalah. 

 

Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai yang 

telah ditentukan oleh 

guru. 

Siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan 

tugas-tugasnya yang 

berhubungan dengan 

masalah. 
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Eismawati et al., “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ) Siswa Kelas 4 SD.” 
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Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok. 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Siswa mengumpulkan 

informasi dan data-data 

yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan laporan serta 

membantu siswa untuk 

berbagai tugas dalam 

kelompoknya. 

Siswa menyusun laporan 

dalam kelompok dan 

menyajikannya di 

hadapan kelas dan 

berdiskusi dalam kelas. 

  Adapun Sintak model Problem Based 

Learning (PBL) secara umum sesuai dengan tahapan 

pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Tahapan 

pemecahan tersebut menurut (Heller 1992: 630), 

berupa:
39

 

1. Visualisasi masalah, yaitu mengorientasikan 

masalah yang autentik. 

2. Deskripsi konsep, yaitu mengorganisasikan 

masalah dalam forum diskusi. 

3. Rencana Penyelesaian, yaitu perencanaan 

investigasi mandiri dalam kelompok. 

4. Melaksanakan perencanaan, yaitu mngembangkan 

dan mempresentasikan, dan 

5. Meneliti dan mengevaluasi kembali yaitu 

menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka 

peneliti menggunakan langkah-langkah model 
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Lidia and Nugroho, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Modul Terhadap Kemampuan Metakognitif Siswa.” 
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Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan 

Trianto yang terdiri dari Orientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 

mengembangkan menyajikan hasil karya dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based 

Learning (PBL)  

a) Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

 Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model Problem Based Learning menurut 

Shiomin (2016) antara lain:
40

 

1. Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam keadaan nyata. 

2. Mempunyai kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga 

materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi 

beban peserta didik dengan menghafal atau 

menyimpan informasi. 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui 

kerja kelompok. 

5. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-

sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan, 

internet, wawancara, dan observasi. 

6. Peserta didik memiliki kemampuan menilai 

kemajuan belajarnya sendiri. 

                                                             
40

Lahir, Ma’ruf, and Tho’in, “Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model 
Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi.” 
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7. Peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

8. Kesulitan belajar peserta didik secara individual 

dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam 

bentuk peer teaching. 

 Zabit dalam Bekti Wulandari (2013:182), kelebihan 

model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai 

berikut:
41

 

1. Dalam PBL pembelajaran berkaitan dengan 

kehidupan nyata. 

2. Pemecahan masalah dilakukan selama proses 

pembelajaran dan pembelajaran yang menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

kepada siswa. 

3. PBL dapat meningkatkan aktivitas peserta didik.  

4. PBL membantu proses transfer peserta didik 

untuk memahami masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Adapun kelebihan model Problem Based Learning 

(PBL) menurut Lindinillah (2007), yaitu sebagai berikut:
42

 

1. Peserta didik didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 

nyata dan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

2. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga 

materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

dipelajari oleh peserta didik pada saat itu. Hal 

                                                             
41

Yosiana. Meta Analisis Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based 
Learning Eskris and terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik Kelas V SD, 2.1 
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ini mengurangi beban peserta didik dengan 

menghafal atau menyimpan informasi. 

3. Meningkatkan kekompakan antar peserta didik 

serta dapat saling membantu melalui kerja 

kelompok. 

4. Peserta didik akan terbiasa menggunakan 

sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi 

sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

5. Peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

6. Kesulitan belajar peserta didik secara individual 

dapat diatasi melalui kerja kelompok. 

    Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

dipahami bahwa kelebihan model PBL adalah 

peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata, PBL dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik, meningkatkan kekompakan antar 

peserta didik dapat membantu melalui kerja 

kelompok, PBL membantu transfer peserta didik 

untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan kesulitan belajar para peserta didik 

yang individual dapat diatasi dengan kerja 

kelompok. 

b) Kekurangan Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Sedangkan, kekurangan model Problem Based 

Learning (Shoimin, 2016) antara lain:
43
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1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) tidak 

diterapkan untuk setiap materi pelajaran ada 

bagian guru berperan aktif dalam menyajikan 

materi. PBM lebih cocok untuk pembelajaran 

yang menuntut kemampuan tertentu yang 

kaitannya dengan pemecahan masalah. 

2. Dalam satu kelas yang memiliki tingkat 

keragaman peserta didik yang tinggi akan terjadi 

kesulitan dalam pembagian tugas. 

Menurut Zabit dalam Bekti Wulandari 

(2013:182), adapun kelemahan/ kekurangan model 

PBL (Problem Based Learning) yaitu sebagai 

berikut:
44

 

1. Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang 

percaya diri dengan minat yang rendah siswa 

enggan untuk mencoba lagi. 

2. PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk 

persiapan proses pembelajaran. 

3. Pemahaman yang kurang tentang mengapa 

masalah-masalah yang dipecahkan maka siswa 

kurang termotivasi untuk belajar. 

4. Siswa yang biasa menerima informasi dari guru 

akan mengalami kesulitan jika belajar sendiri. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

dipahami bahwa kelemahan model PBL adalah dalam 

pembelajaran berbasis masalah tidak diterapkan untuk 

setiap materi pelajaran, pembelajaran ini lebih cocok 

untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 

tertentu, apabila siswa mengalami kegagalan maka 

siswa enggan untuk mencoba lagi, PBL membutuhkan 

waktu yang cukup lama, peserta didik yang biasa 
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menerima informasi dari guru akan mengalami 

kesulitan jika belajar sendiri. 

 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Depdiknas (2003) istilah media berasal dari 

bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu 

yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi kepada penerima informasi. Proses belajar 

mengajar pada dasarnya juga merupakan proses 

komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam 

pembelajaran disebut media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 

yang merupakan kombinasi antara perangkat lunak 

(bahan belajar) dan perangkat keras (alat belajar).
45

 

 

 Media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar sehinga makna 

pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan 

tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif dan efisien. Menurut Nasution, media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, 

yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang 

digunakan guru, dan media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar.
46

 

  Berdasarkan Uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud media 
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pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. 

 

b. Fungsi Media 

Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, 

dapat ditekankan bebrapa hal berikut:
47

 

1. Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Sebagai salah satu komponen yang saling 

berhubungan dengan komponen lainnya dalam 

rangka menciptakan situasi belajar yang 

diharapkan. 

3. Mempercepat proses belajar. 

4. Meningkatkan kualitas proses belajar. 

5. Mengkongkritkan yang abstrak sehingga dapat 

mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 

Adapun fungsi media pembelajaran menurut Hamalik 

(2008:49) yaitu sebagai berikut:
48

 

1. Untuk membuat situasi belajar efektif 

2. Media merupakan bagian integral dalam sistem 

pembelajaran 

3. Media pembelajaran penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

4. Media pembelajaran untuk mempercepat proses 

belajar mengajar dan membantu siswa untuk 

memahami materi di dalam kelas. 

5. Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu 

pendidikan. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi media yaitu sebagai sarana bantu untuk 

membuat situasi belajar lebih efektif, mempercepat 

proses belajar, penting untuk mencapai tujuan, 

mempercepat proses belajar mengajar, meningkatkan 

kualitas proses belajar, dan mempertingi mutu 

pendidikan. 

c. Klasifikasi Media 

Menurut bentuk informasi yang digunakan, kita dapat 

memisahkan dan mengklasifikasi media dalam lima 

kelompok besar, yaitu :
49

 

1) Media visual. 

2) Media visual gerak. 

3) Media audio. 

4) Media audio visual diam. 

5) Media audio visual gerak. 

Proses yang dipakai untuk menyajikan pesan, apakah 

melalui peglihatan langsung, proyeksi optic, proyeksi 

elektronik atau telekomunikasi.
50

 

Dengan menganalisis media melalui bentuk penyajian 

dan cara penyajiannya, kita mendapatkan suatu format 

klasifikasi yang meliputi tujuh kelompok media 

penyaji, yaitu:
51

 

1. Grafis, bahan cetak, dan gambar diam, 

2. Media proyeksi diam, 

3. Media audio, 

4. Media audio visual diam, 

5. Media audio visual hidup/ film, 

6. Media televisi, dan 

                                                             
49

Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik.” 
50

Nurseto. 
51

Nurseto. 



 

35 
 

7. Multimedia. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 

bahwa ada beberapa klasifikasi media diantaranya 

yaitu media visual, media visual gerak, media audio, 

media audio visual diam dan media audio visual 

gerak. 

4. Handout 

a. Pengertian Handout 

 Chairil menjelaskan Handout merupakan 

suatu bahan yang tertulis dan dipersiapkan oleh 

seseorang guru guna untuk menambah pengetahuan 

siswa. Handout juga merupakan suatu media dengan 

menggunakan bahasa asing (inggris) yang artinya 

sebuah lembaran, berita atau informasi yang 

dibutuhkan. Suatu media Handout dapat terdiri dari 

berbagai bahan yang disediakan dikertas yang 

digunakan untuk pengajaran, atau menambah 

pengetahuan siswa, dan biasanya berisi tentang ilmu 

pendidikan yang didapat dari berbagai sumber/ 

relevansi yang sesuai dengan materi pokok yang akan 

dipelajari atau sesuai KD (Kompetensi Dasar).
52

 

 Handout adalah bahan pembelajaran yang 

sangat ringkas. Bahan ini bersumber dari literatur 

yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi 

pokok yang diajarkan oleh peserta didik. Karakteristik 

dari handout yaitu memiliki materi yang lebih padat, 

sebagai media pengajaran yang lebih rinci tentang isi 

Handout diberikan pada awal pembelajaran.
53

s 
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 Media Handout ini selalu berisi point atau 

inti-inti pokok suatu materi dalam pembelajaran yang 

dampaknya apabila diberikan kepada peserta didik 

akan membaca serta dapat membantu mereka dalam 

proses belajarnya di dalam kelas. Dengan diiringi 

dengan desain bahan ajar Handout maka siswa merasa 

terbimbing dalam belajar dan patokan dalam 

memahami materi juga lebih mudah dipahami dengan 

cepat apabila menggunakan Handout.54
  

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami 

bahwa handout adalah suatu bahan pembelajaran 

yang sangat ringkas. Media handout selalu berisi 

point suatu materi dalam pembelajaran. 

 

b. Tujuan Handout 

Tujuan dari media Handout itu sebagai berikut:
55

 

1) Membantu siswa (peserta didik agar tidak perlu 

lagi mencatat, sebagai pendamping penjelasan 

yang telah dijelaskan oleh guru). 

2) Sebagai bahan rujukan untuk siswa. 

3) Memotivasi siswa agar lebih semangat dalam 

belajar. 

4) Sebagai pengingat dalam menghafal pokok materi 

yang sedang diajarkan oleh guru. 

5) Sebagai umpan balik. 

6) Dan untuk menilai hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari 

Handout adalah membantu peseerta didik agar tidak 

mencatat, sebagi bahan rujukan untuk peserta didik, 

memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam 

belajar, sebagai umpan balik dan untuk menilai hasil 

belajar. 
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c. Kelebihan Handout 

Beberapa kelebihan handout adalah sebagai berikut:
56

 

1. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-

masing. 

2. Disamping dapat mengulang materi, siswa dapat 

mengikuti urutan pikiran secara logis. 

3. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik 

serta memperlancar pemahaman informasi yang 

disampaikan. 

4. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi. 

 

 Pemanfaatan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan dapat meningkatkan 

kreativitas siswa serta dapat membuat siswa lebih 

tertarik untuk memperlihatkan penjelasan dari 

guru.
57

 

 

Berdasarakan uraian di atas kelebihan 

handout adalah siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan masing-masing, dapat mengikuti urutan 

pikiran secara logis, perpaduan teks dan gambar 

menambah daya tarik, dan lebih ekonomis dan 

mudah terdistribusi. 

 

d. Kekurangan Handout 

Adapun kelemahan handout sebagai media cetak 

(Arsyad, 2000) adalah:
58

 

1) Sulit menampilkan gerak dan suara. 
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2) Bagian-bagian pelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa. 

3) Cepat rusak atau hilang. 

4) Umumnya keberhasilan hanya ditingkat kogitif. 

Berdasarkan uraian di atas adapun kekurangan 

dari media Handout adalah sulit menampilkan gerak 

dan suara, bagian pelajaran yang dirancang dengan 

sedemikian rupa, cepat rusak atau hilang, dan 

umumnya keberhasilan hanya ditingkat kognitif. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dimana peserta didik berusaha mencari 

jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan, 

juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan 

dan kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah berarti 

kemampuan peserta didik atau siswa untuk 

menyelesaikan atau menemukan jawaban dari suatu 

pertanyaan atau soal dalam suatu teks, soal cerita atau 

tugas lainnya. kemampuan pemecahan masalah juga 

berarti kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah secara benar dan berurut.
59

 

Pemecahan masalah merupakan suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak 

begitu mudah segera dapat dicapai menurut Polya 

(dalam Upu, 2003:31), sedangkan menurut siswono 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah suatu 

proses atau upaya individu untuk merespons atau 
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mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban 

atau metode jawaban belum tampak jelas.
60

 

 

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

Adapun indikator kemampuan pemecahan 

masalah (Paidi, 2008) meliputi:
61

 

a. Kemampuan mengidentifikasi masalah, 

b. Merumuskan (menganalisis) masalah, 

c. Menemukan alternatif-alternatif solusi, 

d. Memilih alternatif solusi (terbaik), 

e. Kelancarannya memecahkan masalah, dan 

f. Kualitas hasil pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami 

bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah 

meliputi: kemampuan mengidentifikasi masalah, 

merumuskan (menganalisis) masalah, menemukan 

alternatif -alternatif solusi, memilih alternatif solusi 

(terbaik), kelancarannya memecahkan masalah, dan 

kualitas hasil pemecahan masalah. 

3. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dalam proses pembelajaran, penting 

menguasai tahapan pemecahan masalah secara tepat. 

Adapun tahapan pemecahan masalah menurut Polya 

adalah sebagai berikut:
62
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1. Memahami masalah (Understanding the 

problem); 

2. Merencanakan penyelesaian (Devising a 

Plan); 

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian 

(Carryng out the Plan); 

4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

(Looking Back). 

  Adapun 5 tahapan pemecahan masalah 

menurut Jhon Dewey, yakni sebagai berikut:
63

 

1. Pengenalan. 

2. Pendefinisian. 

3. Perumusan. 

4. Mencobakan. 

5. Evaluasi. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka 

peneliti menggunakan tahapan yang dikemukakan 

oleh Polya yakni memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. 

6. Model Problem Based Learning (PBL) berbantu 

media Handout 

 Model PBL dengan Handout berbantu 

pemecahan masalah, berisi ringkasan materi pelajaran 

yang disusun sedemikian rupa sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai, dalam hal ini peserta 
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didik diberi suatu referensi yang jelas dan terlibat 

dalam pola pemecahan masalah.
64

 

 Model problem based learning berbantu 

media handout merupakan penggabungan antara 

model dengan media pembelajaran yaitu pembelajaran 

yang didasarkan  pada suatu masalah, handout yang 

merupakan bahan ajar yang berisikan ringkasan materi 

yang dapat mempermudah peserta didik dalam belajar 

secara mandiri, dan dapat membantu peserta didik 

untuk lebih mudah dalam memecahkan suatu masalah. 

 Model Problem Based Learning yang 

merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada 

suatu masalah, pemecahan suatu masalah dipandang 

sebagai suatu proses, karena dalam pemecahan 

masalah digunakan rangkaian konsep, aturan serta 

informasi yang telah diketahui untuk digunakan dalam 

memecahkan suatu masalah tersebut. Siswa dituntut 

untuk berpikir yang sistematis dalam memecahkan 

suatu masalah. Oleh karena itu pendidik harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang mampu membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang dituangkan dalam suatu 

media pembelajaran yang disebut dengan Problem 

based learning berbantu Handout dimana peserta 

didik diberi suatu referensi yang jelas dan terlibat 

dalam pola pemecahan masalah yang berisi ringkasan 

materi pelajaran yang disusun sedemikian rupa 

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.
65

 

7. Self Regulation Peserta didik 

a. Pengertian Self Regulation 
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  Regulasi diri (self regulation) merupakan 

kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri, 

Regulasi ini adalah penggunaan dari suatu proses 

yang mengaktivasi pemikiran, perilaku dan perasaan 

yang terus menerus dalam upaya mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Zimmerman, 2008) seorang 

individu melakukan pengaturan diri ini yaitu dengan 

mengamati, mempertimbangkan, memberi hukuman 

terhadap perilaku dirinya sendiri. Sistem pengaturan 

diri ini berupa standar-standar bagi tingkah laku dan 

kemampuan mengamati diri dengan menilai diri 

sendiri dan juga memberikan respon terhadap diri 

sendiri.
66

 

 

  Menurut Bandura (1997) Self Regulation 

adalah bagaimana manusia mampu mengatur dirinya 

sendiri, mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara 

mengatur lingkungan, menciptakan dukungan 

kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi tingkah 

lakunya sendiri. Self regulation merupakan 

kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri dan 

salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian 

manusia. Untuk mencapai suatu tujuan yang optimal, 

seseorang harus mampu untuk mengontrol 

perilakunya sendiri, mengarahkan perilaku tersebut 

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
67

 

 

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa 

pengertian self regulation merupakan kemampuan 

untuk mengontrol perilaku sendiri, seseorang 

melakukan pengaturan diri ini yaitu dengan 

mengamati, mempertimbangkan, membri hukuman 
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terhadap perilakunya sendiri. Dan mengarahkan 

perilaku tersebut agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

b. Karakteristik Self regulation 

Menurut Zimmerman (2002) menyebutkan 

karakteristik self regulation, sebagai berikut:
68

 

1. Memiliki tujuan yang jelas dalam belajarnya. 

2. Mengutamakan proses dari pada hasil belajar. 

3. Memiliki minat yang besar dalam belajar. 

4. Menggunakan self instruction (instruksi diri) 

dalam kegiatan belajar. 

5. Melakukan monitor pada diri mengenai 

kemampuan dan kekurangan yang dapat 

mempengaruhi belajar. 

6. Melakukan evaluasi terhadap proses belajar yang 

dijalankan dan hasil yang didapat. 

7. Menggunakan strategi atau metode dalam belajar. 

8. Mampu beradaptasi terhadap lingkungan belajar 

dan tugas-tugas yang dihadapi. Tugas yang 

menuntut intektualitas, juga dapat menimbulkan 

kesenangan dan kepuasan. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami 

bahwa karakteristik self regulation meliputi: 

memiliki tujuan yang jelas dalam belajar, 

mengutamakan proses dari pada hasil, memilki 

minat yang besar dalam belajar, menggunakan 
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instruksi diri, melakukan monitor kepada diri, 

melakukan evaluasi terhadap proses, 

menggunakan strategi dalam belajar dan mampu 

beradaptasi terhadap lingkungan. 

 

 

 

 

 

c. Indikator Self Regulation 

Robert J. Marzano membagi indikator self 

regulation menjadi lima indikator yaitu:
69

 

1. Menyadari pemikirannya sendiri. 

2. Membuat rencana yang efektif. 

3. Mengenali dan menggunakan sumber-sumber 

informasi yang diperlukan. 

4. Sensitif terhadap umpan balik. 

5. Mengevaluasi keefektifan tindakan. 

Peneliti hanya menggunakan 4 indikator yang 

meliputi: menyadari pemikiran sendiri, membuat 

rencana yang efektif, mengenali dan menggunakan 

sumber-sumber informasi yang di perlukan dan 

sensitif terhadap umpan balik dengan 

mempertimbangkan kesesuaian SK dan KD pada 

materi Protista. 

8. Kajian Materi 

  

Adapun materi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

materi Protista. 
70

 

                                                             
69 Marzano, Pickering, and McTighe, Assessing Student Outcomes: Performance 
Assessment Using the Dimensions of Learning Model. 
70 Kistinnah and Lestari, Buku Biologi BSE Biologi Makhluk Hidup Dan 
Lingkungannya SMA/MA Kelas X. 
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Protista diduga sebagai hewan pertama kali yang hidup di 

dunia ini. Istilah Protista diambil dari bahasa Yunani, yaitu 

protos yang berarti pertama/mula-mula, dan kritos berarti 

membuat/menyusun. Mereka mulai hidup di dunia ini sekitar 

1-2 miliar tahun yang lalu,makhluk ini membuat para 

ilmuwan ragu-ragu karena mirip dengan hewan, tumbuhan, 

atau jamur. Untuk itulah dibuat golongan tersendiri, yaitu 

kingdom Protista. 

1. Protista mirip hewan / Protozoa 

Protista mirip hewan adalah golongan Protozoa. Protozoa 

merupakan salah satu dari bagian kelompok dari protista. 

Tubuh protozoa umumnya tidak mempunyai dinding sel yang 

kuat dan didalamnya terdapat nukleus, vakuola, mitokondria, 

dan ribosom. Ukuran tubuhnya berkisar antara 5-100 

milimikron, jadi sangat mikroskopis. 

Protozoa mempunyai tempat hidup dimana-mana, yaitu 

diperairan, misalnya kolam, air laut, air tawar, tetapi ada juga 

yang hidup sebagai parasit pada hewan atau tumbuhan, 

bahkan manusia. Di tanah juga bahkan mereka bisa hidup. 

Protozoa berdasarkan alat geraknya dibedakan menjadi 4 

filum yaitu, Filum Mastigophora (Flagellata), Filum 

Sarcodina (Rhizopoda), Filum Ciliophora (Ciliata) dan Filum 

Sporozoa (Sporozoa). 

a. Filum Mastigophora (Flagellata) 

Flagellata bergerak dengan bantuan satu atau lebih 

flagela. Bentuk flagela seperti cambuk. Letaknya berada 

pada ujung anterior tubuhnya. Selain berfungsi sebagai 

alat gerak, flagela dapat digunakan untuk mengetahui 

keadaan lingkungannya. 

Dilihat dari bentuknya flagellata dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu : 

1) Berbentuk seperti tumbuhan, dinamakan fitoflagelata 

yang mengandung klorofil dan bersifat fotosintetik, 

contohnya Euglena. 
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2) Berbentuk seperti hewan disebut zooflagelata, tidak 

mempunyai klorofil dan bersifat heterotrof, contohnya 

Trypanosoma. 

b. Filum Sarcodina (Rhizopoda) 

Amoeba merupakan salah satu anggota rhizopoda yang 

terkenal. Golongan Rhizopoda ini bergerak dengan 

menggunakan kaki semu (pseudopodia). Berdasarkan 

morfologi dan intinya, kelas rhizopoda dibagi menjadi 4 

genus, yaitu: 

1) Genus Entamoeba yang banyak hidup pada manusia, 

misalnya Entamoeba gingivalis yang hidup didalam 

mulut manusia dan merupakan salah satu penyebab 

radang pada gusi. 

2) Genus Endolimax dengan inti Endolimax, contoh 

spesiesnya adalah Endolimax nana. 

3) Genus Iodamoeba dengan inti Iodamoeba, contoh 

spesiesnya adalah Iodamoeba butschilii. 

4) Genus Dientamoeba, contoh spesiesnya adalah 

Dientamoeba fragilis.  

c. Filum Ciliophora (Ciliata) 

Ciri yang ada yaitu terdapatnya rambut getar atau disebut 

“silia”  yang terdapat pada seluruh permukaan tubuhnya. 

Contoh yang terkenal dari ciliata adalah spesies 

Paramecium. 

d. Filum Sporozoa (Sporozoa) 

Sporozoa merupakan satu-satunya anggota protozoa yang 

tidak memiliki alat gerak dan bergerak dengan cara 

meluncurkan tubuhnya dalam medium tempat hidupnya. 

Sporozoa hidup sebagai parasit. Contohnya adalah 

Plasmodium sp. 

 

2. Protista mirip Tumbuhan 

Protista mirip tumbuhan adalah alga (ganggang) yang 

mikroskopis, adapun alga yang makroskopis termasuk 

Plantae. Yang termasuk alga mikroskopis adalah filum 

Euglenophyta, phyrrophyta, dan Chryssophyta. Alga 



 

47 
 

Mikroskopis memiliki ciri-ciri khusus, yaitu dapat 

berfotosintesis sama seperti tumbuhan, tersebar luas di alam , 

dan dijumpai hampir di segala macam lingkungan yang 

terkena sinar matahari. 

Jenis-jenis filum protsita mirip Tumbuhan, yaitu: 

a) Filum Euglenophyta 

Merupakan kelompok protista yang unik, karena dia 

memiliki sifat mirip tumbuhan dan hewan. Dianggap 

mirip tumbuhan karena memiliki klorofil a dan b, juga 

ditemukan karotin sehingga dia akan berfotosintesis. 

Euglenophyta dianggap mirip hewan karena dapat 

bergerak aktif dengan pertolongan satu atau beberapa bulu 

cambuk (flagela) yang keluar dari selnya. 

b) Filum Pyrrophyta 

Pyrrophyta disebut sebagai Dinoflagelata yang sering 

dikenal sebagai ganggang api, dikatakan ganggang api 

karena mampu memancarkan cahaya yang berwarna 

merah menyala seperti api, terutama pada saat malam hari 

di air laut. Dinoflagelata hidup di air tawar maupun air 

asin. 

c) Filum Chrysophyta 

Chrysophyta sering dinamakan alga pirang atau alga 

keemasan karena mendapatkan warna dari karatinoid 

cokelat kuning yang disebut fukosantin dan juga memiliki 

klorofil a dan b, memiliki sel yang bersifat uniseluler dan 

banyak yang berflagel. 

 

3. Protista Mirip Jamur 

Jamur golongan ini mempunyai struktur tubuh dan 

cara bereproduksi yang berbeda dari kelompok jamur 

pada umumnya. Yang termasuk anggota ini adalah: 

a)  Filum Oomycota / Jamur Air 

Jamur ini hidup di tempat yang lembab atau 

air, ciri khas dari jamur ini adalah menghasilkan sel 

berflagela yang berguna untuk berenang di dalam air, 
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sedangkan pada jamur lain tidak pernah menghasilkan 

flagela. 

b) Filum Myxomycota / Jamur Lendir 

Anggota kelompok ini dikenal sebagai  jamur lendir 

karena mempunyai masa berlendir yang menyebar 

dalam daur hidupnya yang disebut dengan 

plasmodium. Plasmodium ini mempunyai banyak 

nukleus. Jamur lendir dikelompokkan dalam dua tipe, 

yaitu jamur lendir tidak bersekat (Physarum) 

dimasukkan dalam myxomycota dan jamur berlendir 

bersekat seperti (Dyctyostelium discoideum) 

dimasukkan dalam Acrasiomycota.  
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9. Kerangka Berpikir 

 Peneliti merencanakan penggunaan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berbantu 

media handout, ketika proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik dihadapkan pada suatu 

masalah, kemudian mengorganisasi siswa untuk 

belajar, pendidik membimbing penyelidikan individu 

atau kelompok  kemudian menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

suatu masalah. dengan begitu siswa akan lebih 

terpacu dalam belajar. Tahapan pemecahan masalah 

sebagai fokus utama pembelajaran disajikan dalam 

media handout. Handout yang akan disajikan pada 

penelitian ini berupa bahan ajar yang mana dilengkapi 

pada bagian LKPD dengan indikator-indikator 

pemecahan masalah. 

 Adapun kerangka berpikir yang akan penulis 

paparkan yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah 

Model Problem Based 

Learning  

Berbantu media Handout 

(terdiri dari materi yang 

pokok saja)  
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Gambar 1 

Bagan Kerangka Berpikir 

   

B. Pengajuan Hipotesis 

Dalam sebuah penelitian hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian. 

 

1. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantu media Handout terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

2. Terdapat perbedaan self regulation tinggi, sedang, rendah, 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta 

didik. 

3. Terdapat interaksi antara penggunaan model problem 

based learning berbantu media handout dengan self 

regulation peserta didik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Diharapkan meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Diharapkan meningkatkan 

Self Regulation 
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